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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap orang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kaiarnu ia belajar dan
berkembang melalui panca indra, lingkungan dan égabdembaga pendidikan
dan pengajaran yang didirikan oleh masyarakat. rbateal ini Allah SWT,
berfirman:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dale@adaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan memberi kamu pendengaraglihatan dan

hati agar kamu bersyukur,” ( Q.S, Al-Nahl:78)

Permasalahan pendidikan pada umumnya dihadapkangecasalahan
pemerataan, kualitas, relevansi dan efisiensi, kiamipula halnya di SMA
sebagai salah satuan pendidikan yang menghasildasah untuk memasuki
dunia kerja dan atau melanjutkan pendidikan keaj&nyang lebih tinggi.
Keempat permasalahan tersebut harus menjadi pemhaterutama masalah
kualitas pendidikan di sekolah menengah, karenaradaantitatif sudah menjadi
realitas bahwa lembaga pendidikan tinggi mengal&emajuan pesat. Data
Balibang Diknas (2000) terjadi peningkatan angkdamatkan pendidikan dari
sekolah menengah ke perguruan tinggi dari sekB& $1996) menjadi sekitar
60% (1997) dan menjadi sekitar 65% (1998). Kemakuzemtitatif tidak sejalan
dengan kemajuan kualitatif. Untuk itu perlu berbagpaya dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan yang pada gilirannyanakenghasilkan SDM

yang berkualitas. Tuntutan SDM yang berkualitas jadinkeharusan dalam



tantangan dunia global, karena dengan SDM yangubktas akan memperoleh
keuntungan tertentu untuk menangkal serbuan teasigg dan mampu bersaing
di pasar bebas. Dalam era Globalisasi keunggulatusibangsa akan sangat
tergantung pada keunggulan setiap personal barigsaKeéunggulan tersebut
secara formal diperoleh melalui sekolah.

Sumber daya manusia berkualitas hanya dapat dibemtelalui
pendidikan dan pelatihan. Kondisi ini disadari befeh negara tetangga dengan
membenahi pendidikan di negara mereka. Singapul@hdama mengembangkan
SDM-nya untuk menjadKnowledge Employeelfahun 1997, Singapura dalam
rencana induk pendidikannya menganggarkan $1,5amintuk menerapkan
Teknologi Informasi pada sisi persekolahannya, fmgdgang sangat dibutuhkan
untuk membentukKnowledge EmployeeTahun 2002, di sekolah-sekolah
Singapura terdapat satu komputer yang tersambungadeinternet untuk dua
anak (Dryden & Voss: 1999Rendidikan Malaysia mempunyai Wawasan 2000
Filipina dan Thailand telah menata pendidikannya deereka memiliki tradisi
yang kuat di pasar kerja internasional (Jalalucdikinat: 1997).

Sementara negara-negara tetangga sudah berkemak on@masuki
masyarakat pekerja, pendidikan di Indonesia miasikutat dengan pemasalahan
rendahnya mutu pendidikan dalam komparasi inteonati Data yang dikelurkan
United Nations Development Programm(@&NDP) yang berjudul Muman
Development Repdrtkualitas sumber daya manusia kita yang ditunjuéangan
Human Development IndefHDI) sangat memprihatinkan dan terus menurun.

Pada tahun 1996 dari 174 negara posisi Indonesia pautan 102, pada tahun



1999 menjadi 105 dan pada tahun 2000 berada patEnut09. Hasil kajian dari
IAEA (International Associations for The Evaluation of uédtional
Achievementdi kawasan Asia Timur, Bank Dunia melaporkan edwgya kualitas
pendidikan Indonesia, seperti yang dikutip dalarpotan terakhir Naskah
Akademik Undang-undang Pendidikan Nasional, olehmk® Reformasi
Pendidikan, yaitu

» Dalam keterampilan membaca, murid kelas 4 SD meagmp
tempat paling rendah dengan skor tes 51,7.

* Hasil studiThe third International Mathematics and Scienced§tu
pada tahun 1999, memaparkan bahwa dari 38 nega=tae
prestasi siswa kelas 2 SMP Indonesia dalam pefaj@A berada
diurutan ke-32, dan urutan ke-34 untuk pelajarateiatika.

Asia Weelpada edisi 3 April 1999 pada halaman 60-65 melarohasil
survei ranking perguruan tinggi di kawasan Asiaolmesia hanya menempatkan
ITB (Institut Teknologi Bandung) pada urutan 15.niddan juga dengan daya
saing kita, seperti yang dilaporkdahe Word Economic Forutmahwa daya saing
kita dari tahun ketahun terus mengalami penururada tahun 1994, kita
menduduki ranking ke-31 dari 41 negara. Tahun 1®®@3 menjadi urutan 33
dari 48 negara, dan pada tahun 1996 turun lagiadeoyutan 41 dari 46 negara.

(Tisna63@plasa.com)

Direktur Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga eldjikan
Depdiknas, Dr.Sumarna Sura Pranata dalam Pikirkyd®#2006), menilai mutu

pendidikan di Indonesia bermasalah. Dalam HU RikiRakyat (21/06/2006



tertulis bahwasannya apabila kita amati denganase&s apa sebenarnya yang
menjadi inti permasalahan pada dunia pendidikanddinesia, berbagai hal dapat
saja dipersalahkan sebagai pokok masalah yang raentgh kemajuan dunia
pendidikan di Indonesia. Namun demikian, yang jgtes dapat kita temukan
sebagai suatu kecacatan ialah proses belajar naenganvensional yang

mengandalkan tatap muka antara guru dan murid,nddseagan mahasiswa,
pelatih dengan peserta latihan, bagaimanapun maopsasaran empuk yang
paling mudah menjadi sasaran bagi suara-suaras kyd@ng menghendaki

peningkatan kualitas pada dunia pendidikan. Kegtigkifan adalah kata yang
paling cocok untuk sistem ini, sebab seiring denga&nkembangan zaman
pertukaran informasi menjadi semakin cepat damimstamun institut-institut ini

masih menggunakan sistem tradisional dalam mengajar

Iklim belajar yang dikembangkan guru mempunyai @ealy yang sangat
besar terhadap keberhasilan dan gairah belajaasisualitas dan keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuankd@patan guru dalam
memilih dan menggunakan metode pembelajaran, ir@rtbdbahwa keberadaan
guru dalam suatu proses pembelajaran memiliki pef@am kedudukan yang
menentukan.

Upaya memberikan motivasi kepada siswa selayaknigku@tan oleh
setiap guru ketika akan memulai pembelajaran, padat pembelajaran
berlangsung dan ketika siswa mengalami kemunduadennd belajar. Perhatian
terhadap stimulus belajar dapat diwujudkan melddeberapa upaya seperti

penggunaan media pengajaran atau alat-alat peragmberikan pertanyaan



kepada siswa, membuat variasi belajar pada siswadakokan pengulangan
informasi yang berbeda sifatnya dengan cara selogtammemberikan stimulus

belajar dalam bentuk lain sehingga tidak bosanifidyaagala, 2005:102)

Parameter mutu yang nyattar{gible quality dalam satuan pendidikan
adalah hasil belajar. Pada pelajaran akuntansi Imgsa temuan-temuan di
lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa aamspat ini belum
memuaskan.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)npeintah pusat
menentukan standar kompetensi umum secara nasiangl berlaku di seluruh
daerah, sedangkan daerah diberi keleluasan untulgemdangkan kurikulum
sesuai dengan potensi dan karakteristik daerah nmasasing. Isi materi
pelajaran akuntansi dalam kurikulum ini adalaHusilkatau proses kegiatan dari
seluruh transaksi keuangan, perlu dilaksanakanekiolah, untuk membangun
perspektif pemahaman dan keterampilan akuntansi.

Fungsi mata pelajaran akuntansi pada Sekolah NMaheAtas (SMA)
adalah mengembangkan pengetahuan, keterampilap sisional, teliti, jujur,
dan bertanggung jawab melalui prosedur pencatataengelompokkan,
pengikhtisaran transaksi keuangan, penyusunandagauangan dan penafsiran
perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi Keua&sge).(Sedangkan tujuan
mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Adakala membekali tamatan
SMA dalam berbagai kompetensi dasar, agar merekaguasai dan mampu
menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan pnosdamtansi yang benar,

baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan kegpelan tinggi ataupun



untuk terjun ke masyarakat, sehingga memberikarfaatibagi kehidupan siswa.
Adapun salah satu Standar Kompetensi Lintas Klutku yang diharapkan dari
mata pelajaran akuntansi adalah siswa mampu memmiéhcari, dan menerapkan
teknologi dan informasi yang diperlukan dari bediagumber serta menilai
kebermanfaatannya. Alokasi waktu yang disediakatuku mata pelajaran
akuntansi di SMA adalah 2 jam pelajaran untuk kedaglan 2 jam pelajaran
untuk kelas XiII.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan terus meneilzskukan baik
secara konvesional maupun inovatif. Hal tersebloihl¢éerfokus kembali setelah
diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem PendidikasioNal (UUSPN)
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk nggatkan mutu pendidikan
pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pemétindalam hal ini Mentri
pendidikan nasional ketiga mencanangkan “GerakaminBleatan Mutu
Pendidikan” pada tanggal 2 Mei 2002. Namun demikisembagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang bersienurut ketetapan
MPR No. 1V/1999 bidang pendidikan menyatakan bahwa:

“Perlunya dilakukan pembaharuan sistem pendidikam gberaturan

pemerintah nomor 22 tahun 2000 tentang otonomi atlaeperlu

pembenahan kurikulum yang dapat mengakomodasisifikasi potensi

sumber daya di masing-masing daerah. Untuk itu sdisukurikulum
berbasis kompetensi yang lebih fleksibel dan disami

Sebagaimana Reigeluth (Kusmayadi, 2002:8) menyathiedwa upaya
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektifgaardipengaruhi oleh
kemampuan guru, yaitu dalam penguasaan materiupsagn berbagai metode,

memilih dan menentukan media dan alat pelajarana seenentukan alat



evaluasi, melakukan desain pengajaran, pengembgrgyagajaran pengelolaan
pengajaran dan evaluasi pengajaran.

Inovasi dalam pembelajaran menurut lbrahim (1994): &alah suatu
pembaharuan atau gagasan yang diharapkan membamaaklaterhadap
pembelajaran itu sediri. Dampak itu bukan hanyapgahgembangan, melainkan
juga terhadap proses pendidikan sebagai implemergaatu kurikulum.
Ungkapan di atas sejalan dengan ungkapan Sudj®&9:(1) bahwa kurikulum
yang disiapkan bagi siswa melalui guru secara nyemberi pengaruh kepada
siswa pada saat terjadinya proses pengajaran. yArtimelalui proses
pembelajaran yang lebih inovatif akan mampu merkberhasil yang lebih baik.
Sebagaimana diungkapkan Syaodih (1983) bahwa yamyak memberikan
sumbangan secara langsung dan signifikan padaaprdstlajar siswa adalah
kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain ( Raige 1983:5) menyatakan
bahwa peran guru dalam proses pembelajaran sasgfaalsatau bisa dikatakan
kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukaeh ddemampuan guru dalam
mengimplementasikan pengajaran, memilih model p&ajgran yang relevan
dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. &aatam proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mempkan desain
pengajaran, mengembangkan pengajaran, pengeloaygjpran dan evaluasi
pengajaran.

Inovasi dalam pendekatan pembelajaran telah badyakukan dalam

bentuk model-model pembelajaran. Pentingnya pemgmasmodel-model



pembelajaran oleh guru juga digambarkan oleh Saylkk (1981:21) dalam
sebuah sistem perencanaan kurikulum.

Seiring dengan semakin meningkatkan peranannmasir dalam berbagai
aktivitas kehidupan maupun teknologi, akses tenmadamber dan jaringan
informasi menjadi semakin penting bagi siapa puem&kin pesatnya aktivitas
manusia di muka bumi menjadikan informasi sebag#a lkunci dalam meraih
kesuksesan maupun tujuan. Keterlambatan dalam menerformasi boleh jadi
akan berakibat lepasnya garapan atau peluang. ilSefzal kecepatan dalam
menerima informasi akan memperbesar peluang daapdar mengefesienkan
serta mengefektifkan kerja-kerja yang ada mauputivitgds lainnya, bahkan
meningkatkan produktifitas sekalipun.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untukceapai fungsi dan
tujuan dari mata pelajaran akuntansi adalah peratarfasarana teknologi
informasi dalam proses pembelajaran.

Berkaitan dengan pendidikan pada khususunya, deatan teknologi
informasi ini akan membawa perubahan yang sangatrtb®aik dalam sistem
pendidikan yang akan dikembangkan, materi yang dksampaikan, bagaimana
proses interaksional dan pembelajaran akan dilakukambatan-hambatan yang
akan dihadapai baik murid, guru, penyelenggara idéash dan regulator.
Bahkan salah satu faktor penting dalam masalahote§n informasi adalah
masalah jaringan atau media akses yang menjadiaf@amlantara sumber belajar

dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses merngaja



Menurut perjalanan sejarah, dunia pendidikan tetadngalami empat
tahap perubahan ditinjau dari cara penyajian maedgjarannya. Perkembangan
pendidikan yang pertama adalah tatkala dalam malsgatumbuh suatu profesi
baru yang disebut "guru” yang diberi tanggung jawaituk melaksanakan
pendidikan mewakili orang tua. Perkembangan yandu&edimulai dengan
dipergunakannya bahasa tulisan di samping bahasa ldalam menyajikan
ajaran. Perkembangan pendidikan yang ketiga temhmtigan ditemukannya
teknik pencetakan yang memungkinkan diperbanyakiogiaan-bahan bacaan
dalam bentuk buku-buku teks sebagai materi pelajteecetak. Perkembangan
pendidikan yang keempat terjadi dengan mulai magsukieknologi berikut
produknya yang menghasilkan alat-alat mekanisspptaupun elektronis.

Menurut pengamataistitute for Information Technologi ini Education
(IITE), lembaga UNESCO yang mengurusi teknologi untukdmikan, dikutip
dari Toto Amin Soefijanto dalam Kompas edisi Sela@4 Mei 2004,
menyimpulkan bahwa kemajuan teknologi informasialttel menggoyang
kemapanan sistem pendidikan tradisional dibanyaanmse berkembang. Kalau
dulu banyak negara yang bangga dengan banyaknyagesktkolah dibangun,
sekarang banyak negara yang lebih bangga lagi kas@imenyodorkan banyak
pusat belajar berbasis internet yang dibangun. Gedekolah yang berdiri tegak
dengan atap dan dinding akan semakin tak populanulia bisa belajar dimana
saja dengan bantuan teknologi. Yang penting se@aadalah interaksi manusia
itu dengan materi pelajaran dan proses lanjutanpgaahaman dan pengusaan

ilmu.
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Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan Fetale Daerah
(Pemda) mempunyai tugas mengurusi masalah pemasafsndidikan. Salah
satu konsep penting disini adalah merombak paraaigamwa pendidikan hanya
bisa dilakukan di sekolah. Paradigma baru yang odgorkan teknologi informasi
membuat keberadaan sekolah secara fisik tidak begitninan lagi. Memang,
memasukkan komputer ke proses belajar tidak semondatyodorkan teknologi
yang sudah mapan sejak lama, seperti buku tekgatsan tulis ke guru dan anak
didik. Akan tetapi, pengintegrasian komputer danngan internet ke proses
pendidikan saat ini memiliki manfaat yang amat besduk membiasakan anak
didik dan guru dalam menggunakan komputer yanglsuaaai banyak dipakai

dalam kehidupan sehari-hari secara lokal, nasiolaal global.

Pemanfaatan teknologi Informasi untuk pendidikann daelatihan,
teknologi informasi yang telah diterapkan dapatatBgorikan menjadi tiga
kelompok. Kelompok yang pertama adalah memafaatkamputer untuk
menyampaikan materi pengajaran itu sendiri, yamgaidikenal dengan istilah
Computer Assisted InstructiondCAIl) atau Computer-Based Training (CBT).
Pada pemanfaatan jenis ini, informasi (materi belajang hendak disampaikan
kepada peserta ajar dikemas dalam suatu perangiak.|Peserta ajar kemudian
dapat belajar dengan cara menjalankan programpata@ngkat lunak tersebut di
komputer. Bila dirancang dengan baik, dapat dikgmtapaket program belajar
sehingga peserta dapat melakukan simulasi, ataudagat memberikan umpan
balik kepada peserta ajar berkaitan dengan kemdpetajarnya. Pemanfaatan

kelompok kedua adalah untuk pendistribusian ma#gar melalui jaringan
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Internet. Materi ajar dapat dikemas dalam bentuk-pege, ataupun program

belajar interaktif (CAI atau CBI).

Materi ajar ini kemudian ditempatkan pada sebusdrver yang
tersambung ke Internet sehingga dapat diambil pleterta ajar baik dengan
memakai Web-BrowserataupunFile Transport Protocol(FTP). Pemanfaatan
kelompok ketiga adalah sebagai media komunikasigalen pakar, dan
narasumber, serta peserta ajar lain. Komunikasidepat digunakan untuk
menanyakan hal-hal yang tidak bisa dimengerti, ammgemukakan pendapat
supaya dapat ditanggapi oleh peserta yang lainerRReslidik bisa mendapat
umpan balik, baik dari pakar atau narasumber, skarideman peserta didik yang
lain mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemahanateri ajar. Pendekatan
untuk pengembangan program pendidikan dan strpsggrapannya dari uraian

di atas seolah-olah materi ajar dapat diakses#gta saja dan kapan saja.

Dengan demikian, pada waktu meminta para pakar emebgngkan
materi ajar, perlu ditegaskan bahwa materi ajan ak&onsumsi oleh segenap
anggota masyarakat yang memerlukannya sehinggéassgmuatu yang berkaitan
dengan hak cipta dapat diselesaikan. Belajar adddvitas manusia yang sangat
luas dan bersegi banyak sehingga tidak dapat didodengan medium atau
metode tunggal manapun. Sebaliknya, semua mediangaode dapat memberi
sumbangan pada pembelajaran pada satu waktu alau@ktu lainnya dengan
cara mereka sendiri jika digunakan secara cepaianbDgembuatan program
pembelajaran, memerlukgrogrammeryang bisa menciptakan materi pelajaran

dikomputer yang menarik, misalnya pengajaran mai&endengan animasi, tes,
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korelasi, interaksi, dengan sarana multimedia swgambar, video yang menarik
dan bisa dimainkan berulang-ulang sampai siswa mamiamateri pelajaran.
Materi pelajaran dikomputer ini bisa meringankaga guru yang tak perlu
emosi karena harus mengulang-ulang materi pelajgeary belum dipahami

peserta didik.

Pendidikan nasional dihadapkan pada berbagai k&nd@manfaatan
teknologi informasi untuk pendidikan seperti yangungkapkan di atas
merupakan salah satu alternatif untuk mengatasidantersebut dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Seiring perkembanigdkmologi informasi di
masyarakat, teknologi ini sudah waktunya dimanfaatidalam pendidikan
masyarakat. Oleh karena itu diperlukan model beldjarbasis teknologi
informasi di masyarakat. Model ini dikelola olethgk-pihak terkait mulai dari
pengembangan bahan ajar, distribusi materi ajagda penggunaan materi ajar.

Disamping itu standarisasi perlu dilakukan dalanmioeri jaminan mutu.

Seperti itulah kondisi ideal yang diharapkan, gdirnperlu dilakukan
penataaan terhadap sistem pendidikan secara manyelierutama berkaitan
dengan proses pembelajaran yang tentunya berirsplieaa kualitas dan mutu
pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuharyarasat dan dunia kerja.
Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi informasi dipkan mampu memberikan
kontribusi terhadap pembelajaran yang bertujuan lbaeigkitkan semangat siswa
hingga pada tingkat intelegensi dan kompetensi yanggi serta mencapai
keberhasilan dalam kerangka menghadapi dan berpaitig era informasi dan

globalisasi. Bertolak dari pemahaman-pemahaman tas, gpenulis mencoba
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mengangkat permasalahan tersebut ke dalam suatli panelitian yang
terangkum dalam judul "Pengaruh Pemanfaatan Tegndhdormasi pada Mata
Pelajaran Akuntansi Terhadap Hasil Belajar Siswda&eXl Jurusan IPS Di

SMAN dan MAN Cluster |, 11, 11l Se-Kota Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah maka dirumubldoerapa
masalah, antara lain adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana proses pemanfaatan teknologi informaskkumata pelajaran
Akuntansi di SMAN dan MAN cluster I, Il, Il Se-KatBandung?

2) Bagaimana intensitas pemanfaatan teknologi infarmastuk mata
pelajaran akuntansi di SMAN dan MAN cluster I, Il Se-Kota
Bandung?

3) Bagaimana hasil belajar mata pelajaran akuntasgiaskelas xi jurusan
IPS di SMAN dan MAN cluster I, 11, Il Se-Kota Bandg?

4) Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi inforrtexsiadap Hasil
Belajar Siswa pada mata pelajaran akuntansi di SMANMAN Cluster
l, II, 1l Se-Kota Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
1) Menggali informasi pemanfaatan teknologi informasiuk mata pelajaran

akuntansi di SMAN dan MAN Cluster I, 1I, Il Se-KaBandung.
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2) Menganalisis intensitas pemanfaatan teknologi mési untuk mata
pelajaran akuntansi di SMAN dan MAN Cluster I, ll] Se-Kota
Bandung.

3) Menggali informasi hasil belajara siswa mata @) akuntansi kelas xi
jurusan IPS di SMAN dan MAN Cluster I, II, Il Seeita Bandung.

4) Menganalisis dan mendeskripsikan Pengaruh Pemanfatknologi
informasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada matajgpan akuntansi
Kelas XI Jurusan IPS di SMAN dan MAN cluster I, Il Se-Kota

Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
1) Secara Teoritis

a. Dari hasil studi ini diharapkan memberikan sumbangemikiran atau
bahan kajian terhadap pemanfaatan teknologi infsirrdalapangan
khususnya teknologi informasi yang dapat digunakatuk mata
pelajaran akuntansi. Dengan pemanfaatan teknofdgrnasi yang
efektif dan efesien akan memiliki pengaruh terhatagil belajar
siswa khususnya untuk mata pelajaran akuntansi.

b. Menjadi bahan kajian bagi para pengambilan kebijaktakeholdey
dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam matdajgran
akuntansi khususnya dunia pendidikan umumnya.

c. Memberikan informasi kepada Jurusan Pendidikan &hkon

khususnya Program pendidikan Akuntansi sebagai kaaswntuk
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pemanfaatan dan sumber pembelajaran bagi calon-cagioru
akuntansi.
2) Secara Praktis
a. Dapat memberikan informasi dan masukan kepada SMaNMAN
Cluster I, 1, Il Se-Kota Bandung mengenai pengandan
pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan jhelanengajar
mata pelajaran akuntansi dalam meningkatkan hekijdr siswa.
b. Dapat memberikan bekal bagi peneliti berupa pemganh
kemasyarakat sebagai calon guru akuntansi dimaspakan datang.
c. Dapat memberikan masukan bagi perancang dan peageard

pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Belajar adalabkey term ‘istilah kunci’ yang paling vital dalam setiap
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesunggulak pernah ada
pendidikan. “Belajar merupakan suatu proses, skagiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengindain detapi lebih dari itu yakni
memahami dan hasil dari belajar adalah pengubablakuan” (Oemar Hamalik,
2004: 27).

Berdasarkan eksperimennya, B.F. Skinner (1968: &cgya bahwa
“Proses adaptasi akan mendatangkan hasil yang apdipabila ia diberi penguat

(reinforcer).” Kondisi puncak yang diharapkan adalah sejauh masd belajar
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yang diperoleh siswa. Adapun faktor-faktor yang mengaruhi hasil belajar
dapat dilihat dalam Gambar 1.1.
Dari beberapa faktor yang membentuk hasil belajawas penulis
memfokuskan hanya pada sarana/fasilitas sebagar elksternal — intrumental.
Pada tahun 1960-1965, teori tingkah lgkahaviorism theorygjaran B.F
Skinner mulai mempengaruhi penggunaan media dakgmatan pembelajaran

(www.MediaPembelajarandanProsesBelajarMengajadBpahabur.ongteori ini

bertujuan agar pengajar lebih memperhatikan siswdand proses belajar
mengajar. Menurut teori ini, mendidik adalah merajullingkah laku siswa,
perubahan tingkah laku ini harus tertanam padastiwa sehingga menjadi adat
kebiasaan. Ketika ada perubahan tingkah laku pokéi arah tujuan yang
dikehendaki, harus diberi penguataeirfforcemenjt bahwa tingkah laku tersebut

telah betul.



FAKTOR-FAKTOR

INTERNAL

| EKSTERNAL |

[ LINGKUNGAN |

| INSTRUMENTAL |

—

Alam:
Waktu,

| Tempat,
Iklim, dll.

Sosial:
Sistem Sosial,

| FISIOLOGIS | [ PSIKIS |
—
o ) T
Kondisi Non
Fisik Intelektual:
= Minat, Sikap,
Kebiasaan,
Kondisi Motivasi.
Panca
Indera Intelektual:
|| Kecerdasan,
Kognitif, Bakat.
-~ J

= Sistem Nilai,
Interaksi Guru-
Siswe

Gambar 1.1

Kurikulum

Pengaje

i

Sarana/
Fasilitas
-
)
Manajemen

—| Administrasi
-

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajaw&i

(Ngalim Purwanto (1996:107))

Pada tahun 1965-1970, pendekatan sistem mulai tarppagaruhnya

(www.MediaPembelajarandanProsesBelajarMengajarBeemabur.ory Tujuan

dari pendekatan sistem ini adalah penggunaan nssliagai bagian integral

dalam program pembelajaran. “Merencanakan progembplajaran berdasarkan

kebutuhan dan karakteristik siswa serta diarahlegnadéta perubahan tingkah laku

siswa, sehingga lahirlah konsep penggunaan muliamethlam kegiatan

pembelajaran.”

Ketika seorang guru menyampaikan suatu materi naaleat dilakukan

dengan beberapa hal, yaitu: Ceramah, Latihan ddaimbaca Buku, dll.
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Penggunaan metode ini disesuaikan dengan materg ydiberikan dan
kemampuan dari guru yang bersangkutan serta &éssiing tersedia di sekolah
yang bersangkutan. Setiap metode yang dilakukan ak@mberikan informasi
yang dicerna dan diinterpretasikan sesuai dengatodmeyang dilakukan,
contohnya pesan yang diproduksi dengan berbicagsarfah) akan dicerna
dengan “mendengarkan”, sedangkan pesan yang disioduengan
memvisualisasikan melalui film akan dicerna den@geaengamati’ yang akan
diterima oleh peserta didik.

Cara belajar setiap orang akan berbeda-beda, lagkdascara penerimaan
informasi, antara lain:

1. Visual (belajar dengan melihat); gaya belajar yadelgh kuat ingatannya
dengan apa yang dilihat atau dibaca dibandingkangalte apa yang
didengarnya.

2. "Audiotorial (belajar dengan mendengar); gaya beldgngan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan daripada yaihgthya.

3. Kinestetik (belajar dengan bergerak, bekerja damyerwtuh); gaya belajar
melalui memanipulasi dan praktik, selalu berorisnteepada fisik (hal-hal
nyata) dan banyak bergerak. (Erwin, 2005: 6)

Levie dan Lentz dalam Azhar Arsyad (2004:16) mengekan empat
fungsi media pembelajaran, khususnya media visadly (a) fungsi atensi, (b)
fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungesbmpensatoris.

Dilihat dari berbagai cara gaya belajar setiapvidi yang berbeda-beda

dan beberapa fungsi dari media pembelajaran ytegndikakan oleh Levie dan
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Lentz, adanya ketersambungan dari fungsi media elejalban dalam menunjang
gaya belajar seseorang, sehingga media pembelajatam hal ini komputer
dapat menyampaikan penyampaian suatu materi daaumlangkah yang dapat
mencakup pada berbagai gaya belajar setiap pefidika(visual, auditorial dan
kinestetik). Maka akan terciptanya proses kegislajar mengajar yang efektif
bahkan tidak memungkinkan dapat lebih mengefisiengeoses KBM yang
dilaksanakan.

Media pengajaran dapat menumbuhkan motivafajdy, hal ini akan
membawa dampak kepada hasil belajar siswa. Beglaugenggunaan komputer
sebagai media pengajaran akan memberi pengaruh fiagkat efektivitas
mengajar itu sendiri. Hal ini seperti yang diungkédgh Marc Leeds dalam Yuana
(2004: 8) dalam penelitiannya yang mengungkap bdtagd belajar siswa yang
menggunakan CAI dalam mata pelajaran matematikab@ermpengaruh terhadap
prestasi belajar yang tidak menggunakan komputeagse media pengajaran
sangat erat kaitannya dengan efektivitas belajar.

Dari paparan di atas maka jelaslah bahwa pembahajalengan
menggunakan teknologi informasi memberikan manfaag positif dalam proses
pembelajaran, hal ini sejalan dengan penelitiareltean dan pertanyataan-
pernyataan para ahli sebelumnya antara lain:

a. Yosep Paramata (1996) dalam tesisnya mengenai "Gmpssisted
rinstruction (CAI) Dalam Pembelajaran IPA-Fisika’mengambil
kesimpulan bahwa pembelajaran yang menggunakan @QApat

meningkatkan penguasaan konsep siswa dan mengekaimang
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keterampilan proses siswa, selain itu siswa jugadgvasi untuk belajar
karena mereka mengikuti pembelajaran yang menankngenyenangkan.
. Dedi Restandi (2003) dalam penelitiannya mengengfektifitas

Penggunaan Program ICAI Metode Tutorial Terhadam#&m®apuan Siswa
Tingkat | SMKN 11 Dalam mengoperasikan Program Kotap Aplikasi

pengolahan Data tingkat Dasar” mengambil kesimpulbahwa

kemampuan mengopersikan program computer aplikasggahan data
Ms. Excel 2000 tingkat dasar siswa menggunakanrgnodCAl metode

tutorial lebih tinggi secara signifikan dibandingkdengan siswa yang
menggunakan program CAI konvensional dalam pendralajmata latih
komputer.

. Nur Permadi (2003) dalam penelitiannya “Efektivitd&enggunaan
Pembelajaran Berasas Komputer Discovery Terhada&std®i Belajar
Siswa Dalam Bidang Studi Biologi” mengambil kesirgmu bahwa

penggunaan pembelajaran berasas komputer melisdevery terbukti

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar sis@krd mata pelajaran
Biologi.

. Rita Mariyana (2001) dalam penelitiannya "Pengarddrogram

Pembelajaran Berbasis Komputer Model Tutorial UnkM&ningkatkan

Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar” mengambil kepintan bahwa
program pembelajaran berbasis komputer model #&tumampu

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajarwgisSMKN 11

Bandung.
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e. Kusumah dalam Cucun Cunayah (2003:3) mengatakarwaalbi
Australia, pembelajaran matematika berbasiskanoteghkomputer telah
diujicobakan pada siswa SLTP dan SMU. Percobaarspaan tersebut
memberikan beberapa keuntungan, seperti waktlateegpembelajaran
yang lebih singkat, dan perolehan hasil belajavaigang lebih tinggi.”

f. Deni Supriadi (2005) dalam penelitiannya “Efek&iit Penggunaan
Computer Based InstructiofCBI) Multimodel terhadap prestasi belajar
ranah kognitif dalam Mata Diklat Matematika sub kmtensi menerapkan
operasi pada bilangan berpangkat” mengambil kedanpsecara umum
bahwa penggunaadomputer Based Instructiof€Bl) multimodel efektif
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalanadidiat Matematika
SMK Kelas 1 pada ranah kognitif.

g. Homsyer (1970) dalam Schramm(1984:57)

Memberikan perlakuan yang berbeda pada siswa dinkates yang
belajar dengan menggunakan komputer, dibandingkagah kelas yang
belajar melalui tatap muka. Hasilnya menunjukkahwaa siswa yang
memakai komputer dapat menyelesaikan pelajarapratdadalam 13,75
jam sedangkan kelompok yang secara tatap muka rhsaerwaktu rata-
rata 24 jam.

f. Vero (2005) dalam penelitiaannya "Pengaruh Penggunomputer
Based instruction (CBI) Model Simulasi Terhadapskasi Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran IPA-Fisika pada siswa kel&8AN 12 Bandung”

mengambil kesimpulan secara umum bahwa penggunaap@er Based
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Instruction (CBI) model simulasi memberikan pengiagang signifikan

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa paakzh riognitif dalam

mata pelajaran fisika pada siswa kelas 1 SMU NegzBandung.

. Nurcholis Nunung (2004) dalam penelitiannya "Peraatdn Teknologi

Informasi Pada SMU Plus Muthhari Bandung, mengarkbgimpulan

bahwa penggunaan Teknologi Informasi memberikanggerm positif

terhadap hasil belajar siswa pada SMU Plus MutBanidung.

. Rusman (2006) dalam penelitiannya "Model pembedajaberbasis
komputer dalam meningkatkan kompetensi siswa padata pelajaran
matematika di SMK. menunjukkan adanya keefektifaruyditunjukkan

dengan adanya peningkatan prestasi belajar sisearasayata antara
sebelum (pre-tes) pembelajaran dan setelah (pygperabelajaran.

Dian Herdiana Utama (2006) dalam penelitiannya dRen media
pengajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan padagram

manajemen bisnis jurusan pendidikan ekonomi FPIP$ renunjukkan

bahwa media pengajaran mempunyai hubungan yangdergfan mutu

pendidikan mahasiswa.

Rangga S.K.S (2007) dalam penelitiannya "Pengar@mggunaan
software multimedia Swish V.2.0 terhadap hasil jaelsiswa dalam mata
pelajaran akuntansi pada penelitian siswa kelaSMA PGIl 2 Bandung

bahwa penggunaan software multimedia swishv2.0 tiengiengaruh

poisitif terhadap hasil belajar siswa dibandingkiamgan pembelajaran

tradisional.
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1.6 Asumsi dan Hipotesis
1.6.1 Asumsi
Penulis menetapkan asumsi sebagai berikut:
1. Hal-hal lain (faktor-faktor internal dan eksternédrhadap hasil belajar
siswa dianggap konstan.
2. Sekolah yang dijadikan objek penelitian merupakaggata MGMP mata
pelajaran akuntansi kota Bandung .
1.6.2 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2004: 70) yang dimakswhghn hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan masafaitipn, dimana
rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentliknka pernyataan.
Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis mekanukipotesis
sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh positif pemanfaatan teknologormasi pada

mata pelajaran akuntansi terhadap hasil belajaasis



